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Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI 

Dalam melakukan penelitian peneliti juga menggunakan 

pedoman observasi yang disusun dengan bertujuan 

mempermudah saat melakukan penelitian, pedoman observasi 

mengenai “Implementasi kurikulum merdeka belajar 

pembelajaran berbasis digitalisasi dalam mata pelajaran PAI 

SMAN 4 Kota Bengkulu” berikut adalah langkah-langkah yang 

dapat kita ambil. 

1. Tujuan Observasi  

Tujuan dari observasi ini adalah untuk memperoleh data 

langsung di lapangan bagaimana guru PAI menerapakan 

kurikulum merdeka belajar pembelajaran berbasis digitalisasi 

dalam mata pelajaran PAI SMAN 4 Kota Bengkulu, terutama 

dalam penggunaan digitalisai. Selain itu, observasi ini juga 

bertujuan untuk melihat sejauh mana upaya serta proses 

penerapan pembelajaran berbasis digitalisasi. 

2. Kriteria Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati: 

a. Aktivitas guru dalam menerapkan pembelajaran 

berbasis digitalisasi 

b. Penggunaan digitalisasi pada pembelajaran PAI  



 

 

c. Kendala serta respons siswa terhadap 

pembelajaran, termasuk keaktifan selama proses 

pembelajaran berbasis digitalisasi 

3. Teknik pengumpulan data  

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu 

observasi wawancara dan dokumentasi. Pada teknik observasi, 

peneliti mencermati dan mencatat aktivitas guru dan siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil observasi ini 

dipadukan dengan wawancara mendalam dan dokumentasi 

seperti foto kegiatan pembelajaran di kelas, dan perangkat ajar. 

 

4. Analisis data  

Data hasil observasi dikaji secara deskriptif kualitatif. Data 

dikategorikan berdasarkan aspek guru dan siswa, kemudian 

direduksi, ditafsirkan dan dibandingkan dengan teori serta 

hasil penelitian terdahulu untuk menarik kesimpulan 

mengenai keberhasilan implementasi kurikulum merdeka 

belajar pembelajaran berbasis digitalisasi pada mata pelajaran 

PAI SMAN 4 Kota Bengkulu. Dengan pedoman ini, observasi 

dapat dilakukan secara sistematis guna mengevaluasi 

implementasi kurikulum merdeka belajar pembelajaran 

berbasis digitalisasi dalam mata pelajaran PAI SMAN 4 Kota 

Bengkulu. 

 

 



 

 

Lampiran 2 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

Berikut adalah pedoman dokumentasi yang bisa digunakan 

sebagai pendukung skripsi yang berjudul “Implementasi 

kurikulum merdeka belajar pembelajaran berbasis digitalisasi 

dalam mata pelajaran PAI sman 4 Kota Bengkulu. 

1. Tujuan Dokumentasi  

Tujuan dokumentasi dalam penelitian ini adalah 

untuk mendukung dan memperkuat data hasil 

wawancara dan observasi, serta menjadi bukti konkret 

visual terkait proses implementasi kurikulum 

merdeka belajar pembelajaran berbasis digitalisasi 

dalam mata pelajaran PAI. Dokumentasi digunakan 

untuk menggambarkan aktivitas pembelajaran, media 

yang digunakan, produk belajar siswa, serta 

keterlibatan siswa dalam proses belajar. 

2. Jenis Dokumen yang Dikumpulkan 

Dokumen yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

meliputi: 

a. Foto kegiatan pembelajaran  

b. Rekaman vidio saat proses pembelajaran 

berlangsung 

c. Tugas siswa yang menggunakan media digital  

d. Modul ajar guru PAI  



 

 

e. Jadwal guru mengajar pembelajaran PAI dan 

materi yang diajarkan  

3. Proses Pengumpulan Dokumen 

Dokumen dikumpulkan secara langsung selama 

proses observasi berlangsung melalui izin dari guru 

PAI yang bersangkutan. Peneliti mengambil foto atau 

meminta salinan digital dari materi yang dikumpulkan 

guru serta hasil karya siswa. Semua dokumentasi 

dikumpulkan dengan memperhatikan waktu yang 

tepat, tanpa menggangu proses pembelajaran. 

4. Pengolahan Data 

Data dokumentasi diolah secara deskriptif 

kualitatif. Foto, video, dan dokumen ditelaah untuk 

mengidentifikasi bukti visual dan tertulis dari 

implementasi model pembelajaran terdiferensiasi 

kreatif: penggunaan media pembelajaran, pemberian 

tugas kreatif, aktivitas siswa, dan ekspresi 

keterlibatan mereka. Proses ini dilakukan dengan 

mengikuti tahapan data kualitatif, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dengan 

demikian, fungsi dokumentasi tetap sepadan dengan 

penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian 

ini. 

 

 



 

 

5. Etika Dokumentasi  

Pengambilan dokumentasi dilakukan dengan 

menjunjung tinggi etika penelitian, yaitu: 

a. Meminta izin secara lisan maupun tertulis dari 

guru sebelum mengambil dokumentasi. 

b. Tidak mengambil gambar wajah siswa secara 

teliti tanpa adanya persetujuan. 

c. Menyimpan data dokumentasi dengan cermat 

dan tidak menyebarkannya di luar keperluan 

akademik. 

d. Data hanya digunakan untuk kepentingan 

skripsi dan pelaporan ilmiah. 

Dengan pedoman dokumentasi ini, 

peneliti dapat mengumpulkan data yang 

komprehensif dan terstruktur untuk mendukung 

penelitian mengenai implementasi kurikulum 

merdeka belajar pembelajaran berbasis 

digitalisasi. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

INSTRUMEN WAWANCARA WAKA KURIKULUM  

SMAN 4 KOTA BENGKULU 

Identitas Wawancara:  

Nama Peneliti : Rizki Destianingsih 

Tanggal Wawancara       : 26 Agustus 2025 

Nama Informan : Erna Halian, S.E, M.Pd 

Jabatan       : Waka Kurikulum SMAN 4 Kota 

Bengkulu 

Butir Pertanyaan: 

1. Apakah dari pihak sekolah mengalami kesulitan dalam 

mengikuti kurikulum terbaru ini?  

2. Apa alasan sekolah menerapkan pembelajaran berbasis digital 

dalam mata pelajaran PAI? 

3. Upaya apa saja yang di lakukan dari pihak sekolah untuk 

menunjang pembelajaran secara digitalisasi ini?  

4. Bagaimana peran Waka kurikulum dalam menyusun program 

dan strategi digitalisasi pada mata pelajaran PAI ini?  



 

 

5. Platfrom/aplikasi apa yang digunakan dalam pembelajaran pai 

disekolah ini?  

6. Apakah ada pelatihan atau workshop khusus untuk guru PAI 

terkait penggunaan teknologi digital? 

7. Bagaimana keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAI 

berbasis digital ini, apakah lebih aktif atau sebaliknya?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

INSTRUMEN WAWANCARA GURU PAI  

Identitas Wawancara: 

Nama Peneliti                : Rizki Destianingsih 

Tanggal Wawancara  : 26 Agustus 2025 

Nama Informan              :  Rullyan Subdarti, S.Ag, M.Pdi 

                     Ardiyanti Yunita Putri, S.Pd 

               Gemy Radisa Putra, M.Pd 

 Butir Pertanyaan: 

1. Apa saja aplikasi pembelajaran digital yang di gunakan 

dalam pembelajaran PAI di SMA 4 Kota Bengkulu?  

2. Apakah ada kesulitan atau tantangan yang ibu/bapak 

alami dalam menggunakan aplikasi digital dalam 

pembelajaran PAI?  

3. Bagaimana guru PAI mengevaluasi kualitas dan 

keakuratan sumber belajar digital yang digunakan? 

4. Upaya apa saja yang di lakukan ibu/bapak dalam 

menerapkan pembelajaran berbasis digitalisasi ini pada 

mata pelajaran PAI?  



 

 

5. Apa jenis media digital yang paling sering ibu/bapak 

gunakan dalam pembelajaran ini?  

6. Apakah aplikasi pembelajaran intraktif memiliki fitur 

penilaian atau evaluasi yang evektif ? 

7. Mengapa platfrom pembelajaran online ini dipilih oleh 

ibu/bapak sebagai salah satu media pembelajaran PAI di 

SMA ini?  

8. Bagaimana strategi implementasi teknologi digital untuk 

meningkatkan partisipasi siswa? 

9. Dalam menerapkan pembelajaran berbasis digitalisasi ini 

materi apa saja yang sudah diterapkan dengan 

menggunakan digital ini?  

10. Apa jenis teknologi digital yang digunakan untuk evaluasi 

pembelajaran (kuis online dll)?  

11. Apakah ibu/bapak pernah mengikuti pelatihan untuk 

mengembangkan kompetensi digital dalam pembelajaran?  

12. Apakah ada kebijakan untuk memastikan aksesibilitas 

perangkat keras bagi semua siswa?   

 



 

 

INSTRUMEN WAWANCARA PESERTA DIDIK 

Identitas Wawancara: 

Nama Peneliti                : Rizki Destianingsih 

Tanggal Wawancara  : 26 Agustus 2025 

Nama Informan              :  Muhammad Rifai 

Kelas                              : XI IPA 2 

Butir Pertanyaan 

1. Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran dengan 

kurikulum merdeka di sekolah? 

2. Media atau aplikasi apa saja yang sering di gunakan guru 

dalam pembelajaran 

3. Apakah menurutmu pembelajaran berbasis digitalisasi ini 

lebih mudah di fahami atau sebaliknya?  

4. Materi apa saja yang sudah menggunakan digital ini pada 

mata pelajaran PAI? 

5. Apakah pembelajaran berbasis digital ini membuat kamu 

lebih aktif dalam pembelajaran?  



 

 

6. Menurut kamu apakah digitalisasi ini membantu 

meningkatkan tingkat kepahaman pada materi?  

7. Jika boleh memilih, apakah kamu lebih suka belajar 

dengan metode digital, tatap muka penuh atau kombinasi 

keduanya , mengapa?  

 

PENGUMPULAN DOKUMENTASI 

1. Gambar umum SMAN 4 Kota Bengkulu 

2. Visi, Misi dan Tujuan SMAN 4 Kota Bengkulu 

3. Data Tenaga Pendidik 

4. Data Jadwal Pelajaran 

5. Gambar Modul Ajar 

6. Gambar Buku Cetak 

7. Gambar Materi Pelajaran PAI 

8. Gambar Kegiatan Belajar 

9. Gambar Aplikasi Penunjang Pembelajaran SMAN 4 Kota 

Bengkulu 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

 

 

Dokumentasi tampak depan sekolah dan lapangan upacara 

SMAN 4 Kota Bengkulu    

 



 

 

 

 

Dokumentasi Proses pembelajaran berbasis digitalisasi kelas X 

dan Xl SMAN 4 Kota Bengkulu  



 

 

 

 

Dokumentasi aplikasi punujang pembelajaran serta jadual guru 

dalam proses pembelajaran SMAN 4 kota Bengkulu 



 

 

 

 

Dokumentasi Wawancara Bersama ibuk Waka kurikulum dan 

siswa SMAN 4 Kota Bengkulu 



 

 

   

 

Dokumentasi wawancara Bersama Guru Mata pelajaran PAI 

SMAN 4 Kota Bengkulu  

 

 

 

     



 

 

  

 

 



 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

  

  

Dokumentasi Modul Pembelajaran kelas X SMAN 4 Kota 

Bengkulu  

 

 

 



 

 

     

 

Buku Paket Kelas X-Xll Mata Pelajaran PAI SMAN 4 Kota 

Bengkulu 
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